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MOTTO 

 

“ Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, Lewati saja badainya jangan ubah 

tujuannya, karena tidak akan ada hasil yang memuaskan tanpa ada perjuangan 

yang keras”
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, pembiayaan 

musyarakah, dan kinerja keuangan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum Syariah, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Badan Pusat Statistik (BPS). Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan periode 

pengamatan selama lima tahun. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

data panel dengan estimasi Panel Corrected Standard Errors (PCSE). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan inflasi, pembiayaan musyarakah, 

dan kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah. Secara parsial, inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 53% menunjukkan bahwa 

variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam 

penelitian ini, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen Bank Umum Syariah dalam meningkatkan profitabilitas melalui 

pengelolaan pembiayaan musyarakah, penguatan struktur permodalan, serta 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi makro.  

 

Kata Kunci: Inflasi, Kinerja Keuangan, Pembiayaan Musyarakah, 

Profitabilitas. 

  



ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of inflation, musyarakah financing, and 

financial performance on the profitability of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia during the 2020–2024 period. This research employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from the financial statements of Islamic 

Commercial Banks, the Financial Services Authority (OJK), and Statistics 

Indonesia (BPS). The sample was selected using purposive sampling with a five-

year observation period. The data were analyzed using panel data regression with 

the Panel Corrected Standard Errors (PCSE) estimation method. The results 

indicate that inflation, musyarakah financing, and financial performance 

simultaneously have a significant effect on the profitability of Islamic Commercial 

Banks. Partially, inflation has no significant effect on profitability, musyarakah 

financing has a negative and significant effect on profitability, while financial 

performance, proxied by the Capital Adequacy Ratio (CAR), has a positive and 

significant effect on profitability. The coefficient of determination (R²) of 53% 

indicates that the variation in profitability can be explained by the three 

independent variables included in the model, while the remaining 47% is 

explained by other factors outside the scope of this study. The findings are 

expected to provide useful insights for the management of Islamic Commercial 

Banks in improving profitability through effective management of musyarakah 

financing, strengthening capital adequacy, and enhancing adaptability to changes 

in macroeconomic conditions.  

 

Keywords: Financial Performance, Inflation, Musyarakah Financing, 

Profitability. 

 

 



 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan industri perbankan syariah 

di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang sangat signifikan, baik dari 

sisi aset, jaringan layanan, maupun kepercayaan masyarakat. Pertumbuhan ini 

tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap 

pentingnya menggunakan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Selain itu, dukungan pemerintah juga berperan penting dalam 

memperkuat pondasi melalui kebijakan strategis pembentukan Komite 

Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) serta Masterplan 

Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia. Upaya tersebut diarahkan untuk 

menciptakan ekosistem keuangan syariah yang inklusif, kompetitif, dan 

berkelanjutan, serta mampu bersaing di tingkat global (Andriansyah dkk., 

2025). 

Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024), pada tahun 

2023 total aset keuangan syariah Indonesia meningkat dari USD 148 miliar 

menjadi USD 162 miliar, sehingga menempatkan Indonesia pada posisi ke-6 

sebagai negara dengan industri keuangan syariah terbesar di dunia. 

Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan ekspansi dari sisi kuantitatif dan 

peningkatan daya saing serta kepercayaan publik terhadap kinerja lembaga 

keuangan syariah. Pertumbuhan ini menjadi bukti bahwa sistem perbankan 

syariah telah bertransformasi menjadi salah satu pilar penting dalam 



 

 

mendukung pembangunan ekonomi nasional, sekaligus memperkuat posisi 

Indonesia dalam tatanan keuangan global (OJK, 2024). 

 
Gambar 1.1 Perbandingan pertumbuhan aset BUS dan BUK 

Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah (2024) 

Gambar 1.1 menunjukkan perbandingan pertumbuhan aset antara 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Umum Konvensional (BUK) di 

Indonesia selama periode Desember 2023 hingga Desember 2024 dalam 

persentase year on year (yoy). Berdasarkan grafik, pertumbuhan aset Bank 

Umum Syariah secara konsisten lebih tinggi dibandingkan Bank Umum 

Konvensional sepanjang tahun. Pada Desember 2023, aset Bank Umum 

Syariah tumbuh sebesar 11,82%, sementara Bank Konvensional hanya 

5,47%. Puncak pertumbuhan Bank Syariah terjadi pada Mei 2024 dengan 

angka 12,16%, sedangkan Bank Konvensional mencapai puncaknya pada 

Juni 2024 sebesar 9,01%. Setelah pertengahan tahun, pertumbuhan aset kedua 

jenis bank menurun, namun Bank Syariah tetap menunjukkan kinerja yang 

lebih stabil dan kuat, dengan tingkat pertumbuhan 11,75% pada Desember 

2024, jauh di atas Bank Konvensional yang hanya 5,59%. Kesimpulannya, 



 

 

pertumbuhan aset Bank Umum Syariah selalu lebih besar dibandingkan Bank 

Umum Konvensional tahun 2024 (OJK, 2024).  

Perbedaan mendasar antara perbankan syariah dan perbankan 

konvensional terletak pada prinsip dan filosofi yang menjadi dasar 

operasional keduanya. Bank konvensional dibangun di atas sistem ekonomi 

kapitalis yang berorientasi pada pencapaian keuntungan maksimal, dengan 

menerapkan konsep bunga sebagai imbal hasil atas penggunaan dana. Sistem 

ini cenderung menempatkan manusia sebagai homo economicus, yakni 

individu yang selalu berusaha memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 

tanpa mempertimbangkan nilai moral atau etika sosial. Sebaliknya, perbankan 

syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam yang menekankan 

keadilan, kemitraan, dan keseimbangan antara kepentingan ekonomi serta 

nilai-nilai spiritual. Dalam hal ini, setiap aktivitas bisnis bank syariah harus 

selaras dengan ketentuan syariah Islam dan terhindar dari unsur riba 

(Sugihyanto, 2021). Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Q.S. Al 

Baqarah [2]:276.  

 

Dalam ayat di atas, Allah menghilangkan berkah dari harta yang 

diperoleh melalui riba karena merupakan transaksi yang diharamkan dalam 

Islam, tidak membawa manfaat, melainkan membawa kebinasaan terhadap 

kekayaan yang diperoleh. Hal ini disebabkan karena riba bertentangan dengan 

prinsip keadilan dan keberkahan yang ada dalam harta halal.  



 

 

Menurut Damayanti dkk (2021), Bank syariah merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya memberikan pembiayaan dan jasa 

perbankan lain yang dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip 

ini diwujudkan melalui akad atau perjanjian yang disepakati bersama antara 

pihak bank dan nasabah sejak awal transaksi. Akad tersebut mencakup 

kesepakatan tentang pembagian keuntungan dan risiko, sehingga baik pihak 

bank maupun nasabah memiliki posisi yang setara sebagai mitra usaha, bukan 

sekadar hubungan kreditur dan debitur seperti dalam bank konvensional.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, bank syariah didefinisikan sebagai bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, yaitu prinsip 

hukum Islam yang diatur dalam fatwa atau ketentuan yang ditetapkan oleh 

lembaga yang berwenang. Bank Umum Syariah (BUS) berfungsi 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, seperti halnya bank 

konvensional, namun dengan berlandaskan pada prinsip syariah. 

Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Umum Syariah Periode 2020-2024 

Indikator 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

Aset (dalam miliar rupiah) 397.073 441.789 531.860 594.709 664.611 

Laba bersih (dalam miliar 

rupiah) 

3.782 4.464 7.401 7.927 9.893 

Jumlah Bank 14 12 13 13 14 

Jumlah Kantor 2.304 2.035 2.007 1.967 1.987 

Jumlah Karyawan 50.212 50.708 50.708 50.708 50.708 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2024 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, total aset bank umum syariah 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode 2020–2024. 

Nilai aset meningkat dari Rp397.073 miliar pada tahun 2020 menjadi 

Rp664.611 miliar pada tahun 2024. Kenaikan ini mencerminkan pertumbuhan 



 

 

kegiatan usaha bank syariah yang semakin kuat, baik dari sisi penghimpunan 

dana masyarakat maupun penyaluran pembiayaan. Pertumbuhan aset yang 

signifikan juga menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah, serta efektivitas strategi ekspansi dan 

inovasi produk yang dilakukan oleh industri perbankan syariah di Indonesia 

(OJK, 2025). 

Laba bersih perbankan syariah juga mengalami peningkatan yang 

cukup tajam selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, laba bersih tercatat 

sebesar Rp3.782 miliar, dan meningkat menjadi Rp9.893 miliar pada tahun 

2024. Peningkatan laba ini menunjukkan adanya perbaikan dalam efisiensi 

operasional, manajemen risiko, serta strategi pembiayaan yang dijalankan 

oleh bank syariah. Selain itu, kenaikan laba juga menunjukkan bahwa model 

bisnis berbasis prinsip bagi hasil (profit and loss sharing) yang diterapkan 

oleh bank syariah semakin efektif dalam menghasilkan keuntungan yang 

berkelanjutan sesuai prinsip syariah (OJK, 2025). 

Jumlah bank umum syariah selama periode 2020–2024 relatif stabil 

dengan sedikit fluktuasi. Pada tahun 2020 terdapat 14 bank, kemudian 

menurun menjadi 12 pada tahun 2021, dan kembali meningkat menjadi 14 

pada tahun 2024. Perubahan ini berkaitan dengan proses konsolidasi industri, 

seperti merger atau akuisisi, termasuk penggabungan beberapa unit usaha 

syariah menjadi entitas baru yang lebih besar dan kuat. Dinamika jumlah 

bank ini menunjukkan adanya upaya restrukturisasi untuk memperkuat daya 

saing industri perbankan syariah agar lebih efisien dan mampu menghadapi 

tantangan pasar keuangan yang semakin kompetitif (OJK, 2025). 



 

 

Jumlah kantor bank umum syariah menunjukkan tren penurunan dari 

2.304 kantor pada tahun 2020 menjadi 1.987 kantor pada tahun 2024. 

Penurunan ini dapat diartikan sebagai bagian dari strategi efisiensi 

operasional melalui digitalisasi layanan perbankan. Seiring dengan 

perkembangan teknologi finansial (fintech) dan meningkatnya adopsi layanan 

digital banking, banyak bank syariah mulai mengalihkan fokus dari ekspansi 

fisik ke penguatan platform digital. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan kenyamanan nasabah tanpa harus bergantung pada jaringan 

kantor yang luas (OJK, 2025). 

Perkembangan bank umum syariah di Indonesia didukung oleh 

peningkatan laba bersih (profit) setiap tahunnya. Profitabilitas menjadi 

indikator utama yang digunakan untuk menilai kemampuan perbankan, dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya selama periode tertentu. 

Profitabilitas adalah rasio yang menilai kapasitas perusahaan dalam 

menciptakan laba (Kasmir, 2020). Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dari kegiatan penjualan 

maupun hasil investasi yang dilakukan (Afhami dkk., 2022). Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas, semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk menciptakan nilai 

ekonomi. Profitabilitas bank ditunjukkan oleh rasio Return on Asset (ROA) 

untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan seluruh asetnya dalam 

menghasilkan keuntungan (Azzahra dkk., 2024). 



 

 

 
Gambar 1.2 Grafik peningkatan profitabilitas (ROA) Tahun 2020-2024 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2024 

Berdasarkan gambar 1.2, data perkembangan profitabilitas dengan 

menggunakan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah selama 

periode 2020–2024 menunjukkan adanya fluktuasi dengan kecenderungan 

meningkat secara keseluruhan. Pada tahun 2020, ROA tercatat sebesar 1,40 

persen, meningkat menjadi 1,55 persen pada 2021, dan mencapai puncaknya 

sebesar 2,00 persen pada 2022. Namun, nilai tersebut sedikit menurun 

menjadi 1,88 persen pada 2023 sebelum kembali naik ke 2,07 persen pada 

2024. Pergerakan ini menunjukkan bahwa kemampuan Bank Umum Syariah 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki terus mengalami perbaikan, 

yang menunjukkan peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan 

aset produktif meskipun mengalami dinamika usaha (OJK, 2025). 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah 

adalah tingkat inflasi. Nita dkk (2021) mengatakan bahwa inflasi merupakan 

salah satu variabel makroekonomi yang memiliki pengaruh dalam 

memengaruhi tingkat profitabilitas bank umum syariah. Inflasi akan 
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berdampak pada kegiatan operasional bank syariah dan dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan. Inflasi dapat menyebabkan penurunan daya beli masyarakat 

(Sofwan dkk., 2022). Saat inflasi meningkat, daya beli masyarakat berkurang 

sehingga mengurangi laba usaha. Hal ini akan menyebabkan penyaluran 

pembiayaan ikut berkurang sehingga profitabilitas Bank Umum Syariah 

menurun. 

 
Gambar 1.3 Grafik Tingkat Inflasi Tahun 2020-2024 

Sumber: BPS (2024) 

Pada gambar 1.3, tingkat inflasi nasional pada periode 2020–2024 

menunjukkan pergerakan yang fluktuatif dengan penurunan signifikan di 

tahun terakhir. Inflasi berada pada tingkat 1,68 persen pada 2020 dan naik 

sedikit menjadi 1,87 persen pada 2021. Tahun 2022 mencatat lonjakan 

tertinggi hingga 5,51 persen akibat dampak tekanan global dan kenaikan 

harga energi, kemudian menurun menjadi 2,61 persen pada 2023, dan 

kembali turun ke 1,57 persen pada 2024. Perubahan ini menunjukkan adanya 

stabilisasi harga yang cukup baik setelah periode inflasi tinggi. Bagi sektor 

perbankan syariah, stabilnya tingkat inflasi di tahun-tahun terakhir 



 

 

memberikan dampak positif terhadap daya beli masyarakat serta menjaga 

stabilitas permintaan pembiayaan dan profitabilitas bank. 

Pemilihan variabel inflasi dalam penelitian ini didasarkan pada 

perannya sebagai indikator makroekonomi yang dapat memengaruhi kinerja 

industri perbankan syariah. Perubahan tingkat inflasi akan berdampak pada 

daya beli masyarakat, kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban 

pembiayaan, serta permintaan terhadap produk pembiayaan yang ditawarkan 

bank. Oleh karena itu, inflasi menjadi faktor eksternal yang penting untuk 

dianalisis karena berpotensi memengaruhi kemampuan Bank Umum Syariah 

dalam menghasilkan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terlihat bahwa pengaruh 

inflasi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah masih menunjukkan 

temuan yang tidak konsisten. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan 

oleh Afhami dkk. (2022), Nita dkk. (2021), dan Raharjo dkk. (2020), 

menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika inflasi meningkat, daya beli masyarakat 

akan menurun, biaya operasional bank meningkat, dan kemampuan nasabah 

dalam memenuhi kewajiban pembiayaan berkurang, yang pada akhirnya 

menekan tingkat laba bank. Namun, hasil tersebut bertentangan dengan 

beberapa penelitian yang menemukan hasil berbeda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utami dan Sihotang (2024), Sugihyanto (2021), serta 

Yatissofa dkk. (2025) menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.  



 

 

Selain faktor eksternal inflasi, faktor internal juga dapat memengaruhi 

tingkat profitabilitas bank syariah yaitu akad musyarakah. Pembiayaan 

musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 

menjalankan usaha tertentu dengan masing-masing pihak memberikan 

kontribusi modal dan sepakat bahwa keuntungan serta risiko akan ditanggung 

bersama (Damayanti dkk., 2021). Pembiayaan musyarakah berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan profitabilitas karena skema bagi hasil dalam 

akad ini mampu menciptakan pendapatan bagi bank melalui peningkatan aset 

produktif nasabah yang dikelola dengan efisien (Taqyudin dkk., 2022).  

 
Gambar 1.4 Grafik Pembiayaan Musyarakah Tahun 2020-2024 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2024 

Perkembangan pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah 

selama lima tahun terakhir menunjukkan tren peningkatan yang signifikan 

berdasarkan gambar 1.4. Nilainya naik dari 92.279 miliar rupiah pada 2020 

menjadi 95.986 miliar rupiah pada 2021, lalu melonjak tajam ke 121.389 

miliar rupiah pada 2022, 154.152 miliar rupiah pada 2023, dan mencapai 

191.641 miliar rupiah pada 2024. Peningkatan pembiayaan musyarakah 



 

 

berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas bank umum syariah karena 

mampu menciptakan tambahan pendapatan. Semakin tinggi porsi pembiayaan 

musyarakah yang disalurkan ke sektor produktif, semakin besar pula potensi 

keuntungan yang akan diperoleh bank umum syariah.  

Variabel pembiayaan musyarakah dipilih karena akad musyarakah 

merupakan salah satu produk pembiayaan berbasis bagi hasil yang menjadi 

karakteristik utama perbankan syariah. Peningkatan nilai pembiayaan 

musyarakah dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa akad ini semakin 

banyak digunakan oleh masyarakat dan berpotensi memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan bank. Oleh sebab itu, penelitian mengenai pengaruh 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas menjadi penting untuk 

mengetahui sejauh mana akad tersebut mampu meningkatkan kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah. 

Temuan penelitian mengenai pengaruh pembiayaan musyarakah 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten, sehingga menimbulkan research gap yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan oleh Taqyudin dkk. (2022), 

Nungcahyani & Wahyudi (2024), serta Usmany (2024) menemukan bahwa 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin besar pembiayaan 

musyarakah yang disalurkan bank, maka semakin tinggi pula potensi 

keuntungan yang diperoleh. Namun demikian, hasil berbeda ditemukan oleh 

penelitian Andriani dan Sari (2021) serta Damayanti dkk. (2021) yang 

menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap 



 

 

profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil ini dapat terjadi karena risiko moral 

hazard yang tinggi, lemahnya pengawasan terhadap nasabah, serta 

ketidakefisienan dalam pengelolaan proyek yang dibiayai, sehingga 

menyebabkan pembiayaan bermasalah.  

Selain pembiayaan musyarakah, faktor internal lain yang turut 

berpengaruh terhadap profitabilitas adalah kinerja keuangan yaitu 

kemampuan manajemen dalam mengatur aset, kewajiban, modal, serta 

pendapatan dan biaya agar tercapai tingkat profitabilitas yang optimal 

(Andriansyah dkk., 2025). Pengelolaan keuangan yang efisien akan 

meningkatkan kapasitas bank untuk memaksimalkan pendapatan dari 

pembiayaan dan investasi, serta menjaga stabilitas modal dan menekan risiko 

kerugian sehingga memberi dorongan terhadap peningkatan profitabilitas. 

Kecukupan Modal berperan dalam menjaga stabilitas keuangan serta 

meningkatkan kemampuan bank untuk menghasilkan laba (Khasanah, 2023).  

 
Gambar 1.5 Grafik Rasio CAR BUS Tahun 2020-2024 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2024 



 

 

Pada gambar 1.5, rasio CAR Bank Umum Syariah menunjukkan 

posisi modal yang kuat dan stabil sepanjang periode 2020-2024. Rasio CAR 

meningkat dari 21,64 persen pada tahun 2020 menjadi 25,71 persen pada 

2021, kemudian mencapai puncaknya di 26,28 persen pada 2022 sebelum 

sedikit menurun menjadi 25,41 persen pada 2023 dan 25,30 persen pada 

2024. Meskipun mengalami sedikit penurunan di dua tahun terakhir, nilai 

CAR tetap di atas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 8 

persen. Kondisi ini menandakan bahwa Bank Umum Syariah memiliki 

ketahanan modal yang baik dalam menghadapi risiko pembiayaan serta 

kemampuan untuk memperluas kegiatan usaha tanpa mengorbankan stabilitas 

keuangan.  

Pemilihan variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) didasarkan pada perannya sebagai indikator 

kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk menanggung risiko 

kerugian serta mendukung kegiatan operasional. Tingkat kecukupan modal 

yang tinggi mencerminkan kondisi keuangan bank yang sehat dan 

memberikan ruang bagi bank untuk melakukan ekspansi usaha secara lebih 

optimal. Dengan demikian, CAR dipandang sebagai salah satu faktor internal 

yang dapat memengaruhi tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan dengan rasio 

CAR terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah menunjukkan adanya 

perbedaan temuan empiris yang menimbulkan research gap. Beberapa 

penelitian seperti yang dilakukan oleh Azzahra dkk. (2024), Damayanti dkk. 

(2021), dan Khasanah (2023) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif 



 

 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

semakin tinggi rasio kecukupan modal bank, maka semakin besar pula 

kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian dari aset produktifnya. 

Kecukupan modal yang kuat memberi ruang bagi bank untuk menyalurkan 

lebih banyak pembiayaan yang berpotensi menghasilkan keuntungan, serta 

meningkatkan kepercayaan nasabah dan stabilitas operasional bank syariah. 

Namun, hasil penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Ardichy dan Rahayu 

(2022) menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Hasil negatif ini disebabkan oleh tingginya alokasi modal yang tidak 

diimbangi dengan penyaluran pembiayaan yang produktif, sehingga modal 

mengendap dan tidak menghasilkan keuntungan optimal. Sementara itu, 

penelitian Raharjo dkk. (2020) menunjukkan CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang menandakan 

bahwa kecukupan modal belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

profitabilitas bank umum syariah. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, pemilihan variabel inflasi, 

pembiayaan musyarakah, dan kinerja keuangan dalam penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan teoritis maupun empiris. Inflasi dipilih karena 

merupakan faktor eksternal yang berasal dari kondisi makroekonomi dan 

dapat memengaruhi stabilitas serta profitabilitas perbankan syariah. 

Sementara itu, pembiayaan musyarakah dan kinerja keuangan dipilih karena 

keduanya merupakan faktor internal yang berkaitan dengan aktivitas 

operasional serta kemampuan bank dalam mengelola modal untuk 

memperoleh keuntungan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai 



 

 

pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan 

research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas Bank Umum Syariah dengan judul “Pengaruh Inflasi, 

Pembiayaan Musyarakah, dan Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Tahun 2020-2024.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah inflasi, pembiayaan musyarakah dan kinerja keuangan secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2020-2024? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

Periode 2020-2024? 

3. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah Periode 2020-2024? 

4. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah Periode 2020-2024? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah: 



 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inflasi, pembiayaan 

musyarakah dan kinerja keuangan secara simultan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah Periode 2020-2024 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inflasi terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan musyarakah 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan manajemen keuangan syariah pada lembaga bank umum 

syariah. Hasil penelitian dapat menjadi bahan referensi dalam memahami 

pengaruh inflasi, pembiayaan musyarakah, dan kinerja keuangan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan sumbangan ilmiah berupa pengayaan literatur dan referensi 

empiris untuk pembelajaran bank umum syariah. 

2. Penelitian ke Depan 



 

 

Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya untuk 

memperdalam kajian tentang faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perbankan 

Bagi pihak perbankan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis, khususnya 

dalam pengelolaan pembiayaan, permodalan, dan kebijakan menghadapi 

kondisi ekonomi makro seperti inflasi. Temuan penelitian dapat membantu 

manajemen bank syariah dalam memahami faktor-faktor yang secara 

signifikan memengaruhi profitabilitas, sehingga strategi bisnis yang 

diterapkan dapat lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan kinerja 

keuangan. 

2. Bagi Nasabah 

Bagi nasabah, hasil penelitian ini memberikan manfaat berupa 

peningkatan pemahaman tentang bagaimana profitabilitas bank syariah 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti inflasi, pembiayaan musyarakah, 

dan tingkat permodalan (CAR). Dengan adanya temuan penelitian ini, 

nasabah dapat menilai sejauh mana bank syariah mampu menjaga 

stabilitas dan profitabilitasnya dalam menghadapi perubahan ekonomi, 

sehingga meningkatkan rasa kepercayaan terhadap sistem perbankan 

syariah 

3. Bagi Pemerintah 



 

 

Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai badan pemerintah yang 

mengawasi lembaga keuangan syariah, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

akurat terkait penguatan stabilitas dan kinerja perbankan syariah. Temuan 

mengenai pengaruh inflasi, pembiayaan musyarakah, dan kinerja 

keuangan terhadap profitabilitas membantu OJK memperoleh gambaran 

yang lebih tajam mengenai dinamika internal serta respons bank syariah 

terhadap perubahan ekonomi. Informasi tersebut dapat digunakan untuk 

menyusun langkah pengawasan yang lebih adaptif, memperkuat instrumen 

regulasi pembiayaan berbasis bagi hasil, serta mendorong praktik 

manajemen risiko yang lebih baik.  

 

 

 



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah periode 2020–2024. 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa selama periode penelitian, fluktuasi inflasi belum 

memberikan dampak langsung terhadap kemampuan Bank Umum Syariah 

dalam menghasilkan laba. Karakteristik perbankan syariah yang tidak 

berbasis bunga serta fokus pada pembiayaan sektor riil membuat bank 

relatif mampu menjaga stabilitas profitabilitas di tengah perubahan kondisi 

ekonomi makro. 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah dengan arah pengaruh negatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan 

musyarakah justru diikuti dengan penurunan profitabilitas bank. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil memiliki 

tingkat risiko yang cukup tinggi dan memerlukan pengelolaan yang 

optimal. Apabila pengawasan dan manajemen risiko belum berjalan secara 

efektif, pembiayaan musyarakah berpotensi menekan kinerja laba Bank 

Umum Syariah. 



 

 

3. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan 

modal bank, semakin besar kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Permodalan yang kuat memberikan ruang bagi Bank Umum Syariah untuk 

mengembangkan pembiayaan, menyerap risiko usaha, serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap stabilitas bank. 

4. Inflasi, pembiayaan musyarakah, dan kinerja keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

periode 2020–2024 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa profitabilitas Bank 

Umum Syariah dipengaruhi oleh kombinasi faktor eksternal dan internal 

yang saling berkaitan, sehingga peningkatan kinerja bank memerlukan 

pengelolaan yang komprehensif dan terintegrasi. 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 

1. Periode penelitian yang digunakan terbatas pada tahun 2020–2024, 

sehingga hasil penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan kondisi 

jangka panjang profitabilitas Bank Umum Syariah. 



 

 

2. Variabel penelitian yang digunakan masih terbatas pada inflasi, 

pembiayaan musyarakah, dan kinerja keuangan, sehingga masih terdapat 

faktor lain di luar model yang dapat memengaruhi profitabilitas bank. 

3. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan dan publikasi resmi, sehingga penelitian ini sangat 

bergantung pada kelengkapan dan keakuratan data yang tersedia. 

Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pengembangan bagi penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah, diharapkan dapat terus menjaga dan 

mengoptimalkan tingkat kecukupan modal agar tetap berada pada level 

yang aman dan produktif. Permodalan yang kuat tidak hanya berfungsi 

untuk memenuhi ketentuan regulator, tetapi juga menjadi faktor strategis 

dalam meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha bank. 

2. Bagi regulator dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung penguatan industri perbankan syariah, khususnya dalam 

menghadapi dinamika kondisi ekonomi makro. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah, seperti 

efisiensi operasional, kualitas aset, atau ukuran bank, serta menggunakan 



 

 

periode penelitian yang lebih panjang agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 
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